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Abstrak  

Pembelajaran Biologi mengharapkan siswa memiliki keterampilan metakognitif. 

Keterampilan metakognitif adalah keterampilan yang dimiliki oleh siswa untuk 

mengontrol kemampuan berpikirnya. Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa 

siswa kurang memiliki keterampilan metakognitif dan guru masih belum paham 

tentang pemberdayaan metakognitif. Pemberdayaan keterampilan metakognitif 

dapat dilakukan melalui penerapan model pembelajaran konstruktivistik yaitu 

pada model pembelajaran ERCoRe. Model pembelajaran ERCoRe dikembangkan 

dengan prosedur pengembangan model mengacu pada Plomp (1997) terdiri dari 5 

fase yaitu (1) fase investigasi awal, (2) fase desain, (3) fase realisasi/konstruksi, 

(4) fase tes, evaluasi, revisi, dan (5) fase implementasi. Komponen model 

pembelajaran yang dikembangkan berupa sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi 

dalam hal ini peran guru dalam memproses pembelajaran, sistem pendukung, dan 

dampak instruksional dan dampak pengiring. Sintaks model yang dikembangkan 

sebagai berikut. 1) Elicitation, 2) Restructuring, 3) Confirmation, 4) Reflection 

yang disingkat dengan ERCoRe. Produk telah divalidasi dengan hasil uji ahli 

menyatakan produk model dalam kategori layak. Produk model pembelajaran 

akan diuji melalui quasi eksperimen untuk mengetahui efektivitas dalam 

memberdayakan keterampilan metakognisi. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Keterampilan Metakognisi, Elicitation, 

Confirmation, Reflection. 
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I. PENDAHULUAN 

Kemampuan yang diperlukan oleh siswa dalam pembelajaran Biologi 

adalah kemampuan metakognisi. Kemampuan metakognisi merupakan 

keterampilan memantau dan mengatur 

proses berfikir sendiri. Siswa perlu memiliki keterampilan memantau 

proses berfikir untuk mencapai keberhasilan belajarnya (Peters, 2006).  

Keterampilan tersebut merupakan keterampilan metakognitif. Dengan demikian 

diharapkan guru mampu menelaah kemampuan metakognisi yang dimiliki oleh 

siswa yang berakibat pada pencapaian hasil belajar Biologi yang baik. 

Manfaat yang didapatkan dari pembedayaan keterampilan meakognitif 

diataranya Eggen dan Kauchak (1996) mengemukakan salah satu manfaat 

keterampilan metakognitif yaitu dapat membantu siswa menjadi self-regulated 

learner yang bertanggung jawab terhadap kemajuan belajarnya sendiri dan 

mengadaptasi strategi belajarnya mencapai tujuan tugas. Livingston (1997) 

menyatakan metakognisi memegang salah satu peranan kritis yang sangat penting 

agar pembelajaran berhasil. Warouw (2009) menyatakan bahwa manfaat 

keterampilan metakognisi yaitu siswa akan cepat mengatur dirinya untuk 

mencapai tujuan belajar dengan cara merencanakan pembelajaran yang dilakukan, 

memonitoring keterlaksanaan pembelajaran sesuai dengan rencana dan 

mengevaluasi keterlaksanaan pembelajaran mengenai segala sesuatu yang masih 

perlu diperbaiki, ditingkatkan, dan dipertahankan. Sehingga telah dapat dipastikan 

bahwa siswa yang mampu memberdayakan keterampilan metakognitif dapat 

berdampak pada keberhasilan dalam pembelajarannya. 

Pengukuran keterampilan metakognitif dalam dilakukan dengan 

menggunakan rubrik yang terintegrasi dengan hasil belajar. Menurut Corebima 

(2009) bahwa pengukuran keterampilan metakognitif dapat dilakukan dengan cara 

mengintegrasikan pada tes kemampuan kognitif dalam bentuk soal essay dengan 

tingkat kognitif C2 hingga C6. Rubrik yang dirancang berhubungan dengan 

knowledge about cognition (pengetahuan tentang kognisi) serta regulation of 

cognition (regulasi kognisi). Pengukuran dengan menggunakan lembar observasi 

dan wawancara dapat dilakukan seperti yang dilakukan oleh Sholihah, dkk (2015) 

dan Setiawan (2015a) bahwa dengan menggunakan pengukuran tersebut 

didapatkan data kualitatif yang menggambarkan keterampilan metakognitif siswa 

lebih nyata dan lebih luas. 

Penelitian yang melaporkan bahwa kemampuan metakognitif siswa pada 

tingkat menengah berada pada level can not really artinya siswa tidak mampu 

memisahkan apa yang dapat dipikirkan dengan bagaimana dia berpikir dan siswa 

tidak memiliki kesadaran berpikir sebagai suatu proses (Suratno, 2009; Prayitno, 

2011; Sholihah, dkk, 2015). Semenatara menurut Howard (2004) mengatakan 

bahwa keterampilan metakognitif diyakini memegang peran penting pada banyak 

tipe aktivitas kognitif termasuk pemahaman, komunikasi, perhatian (attention), 

ingatan (memory), dan pemecahan masalah.  

Observasi yang dilakukan pada Desember 2013 menunjukkan bahwa 

keterampilan metakognisi siswa SMA Negeri di Kabupaten Pangkep belum 

diketahui karena belum terukur yang disebabkan karena guru belum mengerti 

tentang pemberdayaan keterampilan metakognisi. Dari kegiatan observasi ini 
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menunjukkan hasil 89,56% guru belum mengetahui dan mengukur keterampilan 

metakognitif.  

Kondisi yang tidak jauh berbeda dengan yang ada di SMA Negeri 

Kabupaten Pangkep, yaitu pada SMA di Kabupaten Sidoarjo mengungkapkan 

bahwa kemampuan guru dalam memberdayakan kemampuan metakognitif siswa 

masih rendah terdapat 88,63% (Efendi, 2013), dan SMA di Kabupaten Jeneponto 

sekitar 90,91% (Bachtiar, 2015) guru belum pernah mengembangkan 

keterampilan metakognisi, hal ini dilatar belakangi oleh guru yang belum 

memahami langkah-langkah dalam memberdayakan keterampilan metakognisi 

dan belum menyadari bahwa keterampilan metakognisi penting untuk 

dibelajarkan oleh siswa. 

Keterampilan metakognitif penting untuk diketahui dan diberdayakan 

oleh guru. Menurut Lin, dkk (2005) bahwa guru masa depan sedapat mungkin 

memberdayakan keterampilan metakognitif dalam pembelajaran. Keterampilan 

metakognitif yang diberdayakan oleh siswa dapat membantu siswa untuk lebih 

mengerti dari materi yang di pelajari sehingga dapat menjadi refleksi bagi mereka 

(Hammond, dkk, 2000). Keterampilan metakognitif ini dapat diberdayakan 

melalui pengintegrasian kedalam model pembelajaran (Paidi, 2008; Warouw, 

2009; Danial, 2010; Basith, 2011). 

Berdasarkan pemaparan yang telah dikemukakan sebelumnya, dapat 

dikatakan bahwa pemberdayaan keterampilan metakognisi dapat diberdayakan 

melalui penerapan model pembelajaran yang berdampak pada keberhasilan siswa 

dalam meningkatkan prestasi belajarnya. Sehingga perlu dilakukan 

pengembangan model pembelajaran yang memberdayakan keterampilan 

metakognitif. Produk dari pengembangan ini adalah model pembelajaran ERCoRe 

(Elicitation, Restructuring, Confirmation, Reflection) 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development dengan 

mengacu pada model pengembangan Plomp (1997) dengan langkah-langkah 

sebagai berikut, 1) investigasi awal, 2)  desain, 3) realisasi/konstruksi, 4) tes, 

evaluasi, revisi, dan 5) implementasi.  

 Fase investigasi awal dilakukan pada SMA Negeri yang ada di 

kabupaten Pangkep dengan menghimpun informasi permasalahan pembelajaran 

Biologi dan merumuskan rasional pemikiran pentingnya mengembangkan model, 

mengidentifikasi dan mengkaji teori-teori yang melandasi pengembangan model 

pembelajaran yang meliputi teori yang melandasi model pembelajaran yang 

relevan dengan pembelajaran Biologi, dan teori tentang pengembangan model 

pembelajaran. Instrument yang digunakan dalam fase ini adalah angket. 

Fase desain kegiatan yang dilakukan degan memilih buku model yang 

akan dikembangkan dan merancang sintaks pembelajaran dengan landasan 

filosofisnya pada konstruktivistik, langkah-langkah yang dikembangkan memiliki 

kaitan dengan pemberdayaan keterampilan metakognitif. Sistem sosial yang 

dikembangkan dengan melihat interkasi antara siswa degan siswa, siswa dengan 

lingkungannya. Prinsip reaksi dengan mengembangkan mempertimbangkan peran 

guru dalam merancang pembelajaran agar sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
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Merancang sistem pendukung berupa dampak instruksional dengan 

mempertimbangkan penggunaan sarana, alat dan bahan termasuk persiapan 

perangkat pembelajaran dan instrument evaluasi yang digunakan, dan dampak 

pengiring berupa perubahan tingkah laku siswa setelah diberikan pembelajaran. 

Fase realisasi/konstruksi pada tahap ini dihasilkan prototipe 1 (awal) 

sebagai realisasi hasil perancangan model, kegiatannya berupa 1) menyusun 

sintaks pembelajaran, 2) menetapkan sistem sosial, 3) menysun prinsip reaksi 

yaitu memberikan gambaran kepada guru dalam merespon setiap perilaku yang 

ditunjukkan oleh siswa selama pembelajaran, dan 4) menetapkan sistem 

pendukung yaitu kondisi yang diberikan agar model pembelajaran dapat 

terlaksana misalnya pengaturan kelas, perangkat pembelajaran, fasilitas belajar, 

dan media yang diperlukan dalam pembelajaran, dan termasuk menyusun dampak 

dari hasil pembelajaran.  

Fase tes, evaluasi, dan revisi berupa kegiatan validasi yaitu dengan 

meminta pertimbangan ahli tentang kelayakan model pembelajaran (prototipe 1) 

yang telah direalisasikan dan melakukan analisis terhadap hasil validasi dari ahli 

dengan aspek penilaian terdiri dari a) Tujuan, b) Teori Pendukung, c) Sintaks 

pembelajaran, d) Sistem Sosial, e) Prinsip Reaksi, f) Sistem Pendukung, g) 

Dampak Instruksional dan dampak pengiring. Hasil dari ahli dianalisis secara 

deskriktif untuk melihat model yang dikembangkan apakah sudah memenuhi 

kategori 3,50 ≤ X ≤ 4 = sangat valid; 2,50 ≤ X 3,50 = valid; 1,50 ≤ X ≤ 2,50 = 

cukup valid; 0,5 ≤ X ≤ 1,50 kurang valid; dan 0 ≤ X ≤ 0,5 = tidak valid. Tahapan 

ini dilakukan sampai pada kategori valid atau sangat valid, sehingga apabila 

belum memenuhi kriteria tersebut maka dilakukan revisi berdasarkan aspek yang 

belum valid. 

Tim ahli terdiri dari tiga orang dengan kualifikasi guru besar yang berasal 

dari tiga instansi yang berbeda. Masing-masing ahli diberikan buku model 

pembelajaran disertai dengan perangkat pembelajaran dan instrument penilaian 

buku model. Kegiatan validasi dilakukan  

Fase Implementasi dalam penelitian ini belum dilakukan. Proses 

implementasi dilakukan melalui penelitian quasi experiment.  
 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengembangan diperoleh melalui fase-fase yang dijabarkan sebagai 

berikut. 

1. Fase investigasi awal. 

Kegiatan yang dilakukan pada fase ini ada dua yaitu dengan 

menghimpun informasi permasalahan pembelajaran Biologi pada sekolah SMA 

Negeri yang ada di Kabupaten Pangkep dan merumuskan rasional pemikiran 

pengembangan model pembelajaran. 

a. Menghimpun informasi permasalah pembelajaran Biologi. 

Dilakukan dengan menggunakan instrument lembar kuesioner terdiri dari 

aspek pendekatan pembelajaran yang digunakan, model pembelajaran, dan 

pemberdayaan metakognisi. Hasil dari kegiatan ini didapatkan bahwa rata-rata 

guru belum mengenal pembelajaran konstruktivistik. Penerapan berbagai macam 

model pembelajaran sudah dilakukan tetapi masih ada hambatan yaitu 
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peningkatan prestasi belajar siswa masih rendah, cenderung hanya beberapa siswa 

yang mendapatkan hasil belajar yang baik, kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah rill dalam pembelajaran masih kurang. Pemberdayaan 

metakognisi belum sepenuhnya dilakukan oleh guru yang disebabkan karena 

pemahaman guru terhadap metakognisi masih kurang. Hasil pengisian kuesioner 

ini guru mengharapkan adanya sebuah model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran Biologi. 

b. Rasional Pemikiran Pentingnya Mengembangkan Model Pembelajaran. 

Hasil dari kegiatan ini didapatkan bahwa perlunya penerapan model yang 

berbasis konstruktivistik dan yang memberdayakan keterampilan metakognisi 

siswa. Bagi aliran konstruktivisme, guru tidak lagi menduduki tempat sebagai 

pemberi ilmu. Tidak lagi sebagai satu-satunya sumber belajar. Namun guru lebih 

diposisikan sebagai fasiltator yang memfasilitasi siswa untuk dapat belajar dan 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Keterampilan metakognitif terbukti 

dapat juga dibelajarkan melalui strategi pembelajaran kooperatif, sekalipun perlu 

diperhatikan interaksi faktor-faktor tertentu 

 

2. Fase Desain. 

Kegiatan yang dilakukan dalam perancangan model ini adalah memilih 

format buku model. Diperoleh gambaran buku model yang berisikan rasional 

model, landasan teroritis, menetapkan garis-garis besar deskripsi dan komponen 

model, serta rencana implementasi model pembelajaran. Komponen model 

pembelajaran yang dikembangkan diperoleh hasil: 

a. Sintaks Pembelajaran ERCoRe (Elicitation, Restructuring, Confimration, 

Reflection)  

Tahapan pertama yaitu Elicitation merupakan kata kerja yang artinya 

mendapatkan informasi. Kegiatan ini berupa pemberian aktivitas kepada siswa 

untuk mengamati bacaan/video/mengunjungi lokasi tertentu berdasarkan 

keterkaitan materi pembelajaran, dari hasil kegiatan ini siswa diharapkan memiliki 

pengetahuan tambahan yang sebelumnya siswa telah memiliki pengetahuan awal. 

Tahap ini menurut Piaget bahwa pengetahuan tersebut dibangun dalam pikiran 

anak melalui asimilasi yang merupakan penyerapan informasi baru dalam pikiran. 

Hasil penelitian yang diungkapkan oleh Setyaningsih (2012) Elicitation 

memotivasi mahasiswa untuk berani berbicara guna menyampaikan ide atau 

gagasan-gagasan tentang materi yang dibahas serta memotivasi mahasiswa untuk 

tidak takut untuk salah dalam menjawab atau mengemukakan ide.  

Tahap kedua yaitu Restructuring mengarahkan siswa untuk 

mengklarifikasikan ide lama, membangun ide yang baru, menggunakan ide dalam 

banyak situasi. Kegiatan tersebut membantu siswa untuk belajar tidak dengan 

paksaan, tetapi mengajak siswa untuk menyusun kembali pengetahuan awal 

mereka secara mandiri ataupun berkelompok melalui mind mapping. Kegiatan 

mind mapping merupakan kegiatan yang dapat memberdayakan keterampilan 

metakognisi siswa. Kegaitan pembelajaran ini dilakukan secara berkelompok. 

Rickey& Stacey (2000) mengemukakan bahawa melalui setting kelompok kecil, 

siswa mengetahui tentang pengetahuan mereka sendiri, kognisi dan metakognisi 

dapat diberdayakan. Pembelajaran berbasis konstruktivistik dengan strategi 
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kooperatif menjadi sebuah kebutuhan. Dalam teori Piaget dikenal sebagai 

akomodasi berarti menyusun kembali struktur pikiran karena adanya informasi 

baru. 

Tahap ketiga Confirmation dilakukan dalam bentuk presentasi depan 

kelas. Masing-masing kelompok memperesentasikan hasil diskusi mereka berupa 

mind mapping di depan kelas dan di konfirmasi oleh kelompok lain dan guru. 

Menurut Dewey bahwa pendidikan sebaiknya menyertakan peran siswa di dalam 

aktivitas pengajaran dan pembelajaran sebagai proses untuk menyusun 

pengalaman secara berurutan. 

Kegiatan demikian membantu siswa untuk menyusn kemampuan 

berfikirnya. Kemampuan demikian disebut dengan kemampuan metakognitif yang 

diyakini berperan penting dalam berbagai jenis aktivitas kognitif, termasuk 

mengkomunikasikan informasi secara oral, persuasi oral, pemahaman oral, 

pemahaman bacaan, menulis, kemahiran berbahasa, presepsi, perhatian, memori, 

dan berbagai jenis pengajaran diri dan control diri (Flavell, dkk, 1976). 

Tahap keempat Reflection yang dilakukan dalam kegiatan ini ada dua 

yaitu dengan melihat pengetahuan siswa yang dilakukan dengan membuat catatan 

perbandingan perubahan pengetahuan siswa dan menuliskan kegiatan aplikasinya 

pada jurnal belajar. Catatan perubahan ini membantu siswa untuk mengevaluasi 

perubahan pengetahuan mereka dapat meningkatkan keterampilan 

metakognisi(Sabilu, 2008; Setyanto; 2011). Senada yang diungkap oleh Setiawan 

& Susilo (2015b) bahwa penulisan jurnal belajar dapat digunakan untuk 

memberdayakan keterampilan metakognitif. Perubahan yang demikian 

mempengaruhi hasil belajar siswa.  

Penggunaan jurnal belajar dapat membantu siswa menjadi lebih fokus 

dan spesifik terhadap sesuatu. Jurnal belajar dapat juga digunakan oleh siswa 

untuk menemukan ide kreatif dan menuliskan hal yang lebih spesifik dari yang 

mereka pikirkan. Setiap saat informasi direkam dalam jurnal belajar dan menjadi 

penilaian tersendiri bagi diri sendiri. Guru dapat membuat infomrasi untuk 

merespon tanggapan dan permasalah yang dihadapi siswa dalam pembelajaran 

(Greenstein, 2012). 

Slavin (2008) menyatakan bahwa jika informasi ingin dipertahankan 

dalam memori orang lain harus terlibat dalam pengaturan kognitif atau elaborasi 

dari materi. Misalnya menulis rangkuman atau ringkasan dari pelajaran yang 

disampaikan, karena ringkasan atau rangkuman menuntut para siswa untuk 

mengatur kembali meterinya dan memilih bagian yang penting dari pelajaran 

tersebut. Siswa senantiasa mengembangkan pengetahuannya melalui kegiatan 

Restructuring dan Confirmation yang dilakukan secara berkelompok yang secara 

tidak langsung siswa saling membelajarkan. Pemikiran demikian didukung oleh 

Nur (2011) bahwa penghargaan tim dan tanggung jawab individual merupakan 

unsur penting untuk mencapai hasil belajar.  

b. Sistem Sosial dengan Melihat Interkasi yang Dilakukan Antara Guru  

Sistem sosial, yang berlaku dalam model pembelajaran ERCoRe adalah 

mengkonstruk pengetahuan siswa dari pengalaman yang mereka temukan baik 

secara langsung atapun dari hasil informasi yang diberikan oleh guru, dan adanya 

sifat kooperatif dan guru tetap menjadi fasilitator dan pengawas dalam kegiatan 
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pembelajaran. Menurut Dewey siswa belajar dengan cara berinteraksi dengan 

lingkungan mereka dan mereka belajar bagaimana cara belajar (learn how to 

learn) dengan baik. Vygotsky menyatakan bahwa konsep dasar konstruktivisme 

adalah scaffolding dan kooperatif, pembentukan kelompok kecil dalam 

pembelajaran memungkinkan siswa dapat berinteraksi dengan yang lain, bertukar 

pengalaman dan membantu mengecek pemaham tentang konsep yang telah 

dimiliki sebelumnya (Rudiyanto & Waluya, 2011). 

c. Peran dan Tugas Guru  
Prinsip reaksi dalam hal ini adalah peran guru dalam memproses 

pembelajaran dengan menekankan pada kerangka awal dari pengetahuan siswa 

yang disusun dalam bentuk mind mapping dan dari hasil diskusi antara kelompok 

ataupun yang terjadi di depan kelas. Pandangan konstruktivistik tentang mengajar 

berarti partisipasi dengan siswa dalam membentuk pengetahuan, membuat makna, 

mempertanyakan kejelasan, bersikap kritis, dan mengadakan justifikasi, sehingga 

mengajar adalah suatu bentuk belajar sendiri. Proses pembelajaran konstrutivistik, 

melihat peran guru yang harus memberi peluang seluas-luasnya agar terjadi proses 

dialogis antara sesama siswa, dan antara siswa dengan guru, sehingga semua 

pihak merasa bertanggung jawab bahwa pembentukan pengetahuan adalah 

tanggung jawab bersama (Suparno, 1997). 

d. Sistem Pendukung 

Sistem pendukung pada model pembelajaran ERCoRe berupa sarana, alat 

dan bahan yang mendukung pembelajaran termasuk perangkat pembelajaran yang 

terdiri dari Silabus, RPP, LKS, dan instrument evaluasi berupa assessment 

autentik. 

e. Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring 

Dampak instruksional adalah hasil belajar yang dicapai langsung dengan 

cara mengarahkan siswa pada tujuan yang diharapkan melatih siswa dalam 

membentuk konsep dan membentuk perhatian siswa untuk fokus pada 

pembelajaran. Misalnya secara sadar siswa terbiasa memberdayakan keterampilan 

metakognisinya sehingaa berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. 

Dampak pengiring yaitu dari hasil belajar lainnya yang dihasilkan oleh 

suatu proses pembelajaran dan tanpa pengarahan dari guru. Misalnya 

Menimbulkan kerja sama antara guru dengan siswa dan antara siswa dengan siswa 

lainnya sehingga meningkatkan hubungan dan kepercayaan dalam pembelajaran, 

siswa berani mengungkapkan pendapat dimuka umum, dan siswa belajar 

menerima pendapat orang lain. 

Dampak dari hasil Implementasi pembelajaran ERCoRe ini adalah 

meningkatkan keterampilan metakognitif siswa, mengajak siswa untuk menjadi 

pebelajar yang mandiri, dan mengajak siswa untuk senantiasa mengkonstruksi 

pengetahuan melalui kegiatan kooperatif. 

 

3. Fase Realisasi/Konstruksi 

Hasil yang didapatkan dari kegaitan ini berupa sintaks pembelajaran ERCoRe, 

yang dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini. 
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Tabel 1. Sintaks Produk Model Pembelajaran ERCoRe 

Fase Kegiatan Kegiatan guru Kegiatan siswa 

Elicitation  Siswa dibantu 

untuk 

mengungkapkan 

idenya secara 

jelas dengan 

berdiskusi, 

menulis dll.  

Sebelum proses 

pembelajaran: 

 Guru telah membagi 

kelompok secara heterogen 

yang terdiri dari 4-5 orang. 

 Guru meminta siswa untuk 

duduk secara berkelompok. 

 

Proses pembelajaran 

 Guru memberikan 

informasi berupa bacaan 

dalam bentuk 

artikel/menanyangkan 

video/melakukan 

kunjungan ke suatu tempat 

dan meminta siswa untuk 

mencermati dan mencatat 

informasi/fenomena yang 

mereka dapatkan dari 

kegiatan ini. Kegiatan 

kunjungan dilakukan dalam 

bentuk tugas(kegiatan ini 

tergantung dengan 

kebutuhan materi) 

 

 Siswa mengikuti 

instruksi guru 

 

 

 

 

 

 

 Siswa secara 

mandiri 

mencermati dan 

mencatat 

informasi/fenoma 

yang mereka 

dapatkan dari 

kegiatan tersebut 

dan 

mengkomunikasika

nnya dengan 

anggota kelompok. 

Restructuring  Mengkonstruk 

pengetahuan 

siswa 

 Guru meminta siswa untuk 

membuat mind mapping 

secara sendiri-sendiri dan 

mengkomunikasikannya 

dengan teman kelompok 

sebagai konsep yang 

mereka dapatkan dari 

pemikiran bersama. 

 

 Guru meminta untuk 

mengumpulkan hasil mind 

mapping mereka, dan 

memberikan penilaian 

berdasarkan assessment 

yang telah ada.  

 Siswa membuat 

mind mapping 

secara sendiri dan 

mengkomunikasika

nnya dengan teman 

kelompok.  

 

 

 

 Siswa 

mengumpulkan 

mind mapping 

yang telah mereka 

buat. 

 

 

 

Confirmation   Konfirmasi 

pengetahuan 

siswa 

 Guru mengarahkan siswa 

untuk mengkomunikasikan 

hasil diskusi berupa mind 

mapping mereka di depan 

kelas. Guru dapat  secara 

 Siswa 

mempresentasikan 

hasil diskusi mereka 

di depan kelas 

dengan penuh rasa 
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Fase Kegiatan Kegiatan guru Kegiatan siswa 

langsung memberikan 

penegasan saat diskusi 

berlangsung. Kegiatan ini 

guru melakukan penilaian 

dari segi pengetahuan dan 

sikap (assessment tersendiri). 

Tetapi sebelum penilaian 

dimulai guru dan siswa harus 

terbiasa melakukan kegiatan 

ini. 

tanggung jawab. 

Reflection  Refleksi 

kegaitan 

pembelajaran 

 Guru mengajak siswa 

melakukan refleksi dari 

kegiatan pembelajaran 

dengan melihat kembali 

pengetahuan mereka yang 

telah berubah melalui catatan 

perbandingan perubahan 

pengetahuan dan menuliskan 

kegiatan aplikasi dalam 

bentuk jurnal belajar.  

 Siswa menuliskan 

perubahan 

pengetahuan mereka 

dalam bentuk jurnal 

belajar. 

 

 

4. Fase Tes, Evaluasi, Revisi 

Tahapan ini dilakukan berupa kegiatan validasi oleh tim ahli. Sebelum 

kegiatan validasi model dan perangkat pembelajaran yang dilakukan, terlebih 

dahulu dikembangkan instrument. Jenis instrument yang digunakan adalah lembar 

validasi. Sebelumnya dilakukan validasi terhadap kelayakan instrument yang 

digunakan untuk mengukur ketepatan aspek yang digunakan. Seperti kesesuaian 

butir-butir pertanyaan untuk setiap aspek, penggunaan bahasa dan kejelasan 

petunjuk penggunaan instrument. 

Kegiatan yang dilakukan saat memvalidasi model sebagai berikut. 

a. Meminta pertimbangan ahli tentang kelayakan model pembelajaran (para 

prototipe 1). Kegiatan ini diperlukan instrument berupa lembar validasi dan 

buku model yang diserahkan kepada validator. 

b. Melakukan analisis terhadap hasil dari validator. Hasil validasi masing-masing 

aspek menunjukkan a) Tujuan nilai validasi 2,66; b) Teori Pendukung 3,00; c) 

Sintaks pembelajaran 2,93; d) Sistem Sosial 3,00; e) Prinsip Reaksi 3,08; f) 

Sistem Pendukun 2,67; dan g) Dampak Instruksional dan dampak pengiring 

2,83. Hasil dari ahli dianalisis secara deskriktif untuk melihat model yang 

dikembangkan dengan nilai rata-rata per aspek 2,56 dengan kategori valid.   

 

5. Fase Implementasi 

Pada fase ini akan dilakukan uji coba lapangan melalui implementasi 

dengan quasi eksperimen dengan melihat hubungan model pembelajaran ERCoRe 

terhadap peningkatan keterampilan metakognisi, peningkatan hasil belajar Biologi 

dan Retensi. 
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IV. SIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Simpulan 

Model pembelajaran ERCoRe terdiri dari sintaks Elicitation, 

Restructuring, Confirmation, Reflection. Manfat dari model pembelajaran ini 

dapat 1) meningkatkan keterampilan metakognitif siswa, 2) mengajak siswa untuk 

menjadi pebelajar yang mandiri, 3) mengajak siswa untuk senantiasa 

mengkonstruksi pengetahuan melalui kegiatan kooperatif. 

 

4..2. Saran  

Sebaiknya dilakukan uji eksperimen untuk melihat sumbangsih pengaruh 

model pembelajaran ERCoRe terhadap peningkatan keterampilan metakognitif 

siswa dan melihat pengaruh model pembelajaran ERCoRe terhadap peningkatan 

keterampilan metakognisi, peningkatan hasil belajar Biologi dan Retensi. 
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